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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam memanfaatkan media audio visual
dalam pembelajaran tematik kelas V di SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung, mengetahui kendala guru
dalam memanfaatkan media audio visual dalam pembelajaran tematik, serta mengetahui solusi untuk
mengatasi kendala guru dalam memanfaatkan media audio visual dalam pembelajaran tematik.
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Subjek dalam penelitian
ini adalah 2 guru, serta 1 kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi triangulasi sumber dan
teknik. Analisis data penelitian meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa guru memiliki kemampuan dalam memanfaatkan
media audio visual pada pembelajaran tematik kelas VV SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung. Selanjutnya
kendala guru dalam memanfaatkan media audio visual lebih berhubungan dengan kendala persiapan,
kendala teknis, kendala kualitas media yang dambil dari youtube, kendala waktu luang dan kendala
alat-alat penunjang media audia visual. Kendala ini bisa diatasi guru dengan cara mempersiapkan
peralatan yang akan digunakan, memodifikasi atau merancang media sendiri, mengupayakan untuk
mengikuti pelatihan dan seminar serta guru harus melakukan variasi pembelajaran.

Kata kunci: Kemampuan guru, Media audio visual, Pembelajaran Tematik

Abstract

This study aims to determine the teacher's ability to utilize audio-visual media in thematic learning for
class V at SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung, to determine the teacher's constraints in utilizing audio-
visual media in thematic learning, and to find solutions to overcome teacher constraints in utilizing
audio-visual media in thematic learning. This study uses a qualitative method with a descriptive
approach. The subjects in this study were 2 teachers and 1 school principal. This study used three data
collection techniques, namely observation, interviews, and documentation. Data validation techniques
include triangulation of sources and techniques. Analysis of research data includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The conclusion of the research results shows that teachers
have the ability to utilize audio-visual media in thematic learning of class V SDN 01 Mekarsari
Rangkasbitung. Furthermore, the teacher's obstacles in utilizing audio-visual media are more related
to preparation constraints, technical constraints, constraints on the quality of media taken from
YouTube, constraints on free time and constraints on supporting audio-visual media. This obstacle can
be overcome by teachers by preparing the equipment to be used, modifying or designing their own
media, trying to attend training and seminars and the teacher must make variations in learning.
Keywords: Teacher's ability, audio-visual media, Thematic Learning
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah salah satu komponen penting yang terdapat dalam proses
yakni sebagai alat bantu belajar yang berguna untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
Pemanfaatan media pembelajaran seharusnya merupakan bagian yang mendapat perhatian
guru dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi kurang bervariasi dan belum optimalnya
media pembelajaran yang digunakan menyebabkan kurangnya minat siswa untuk belajar. Hal
ini sangat disayangkan, karena bertolak belakang dengan tujuan media pembelajaran.

Menurut (Wahid, 2018), kata media berasal dari bahasa latin yakni Medius yang secara
harfiah berarti “tengah” perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Association for Education and Communication Technology (AECT), mengartikan kata media
sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses informasi (Nurseto, 2012).
Menurut (Aghni, 2018), media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.

Dalam pelaksaanaan kegiatan pembelajaran, diperlukan berbagai sumber belajar.
Peranan guru dalam memilih sumber belajar sangat berpengaruh kepada proses pembelajaran,
baik yang dilakukan di dalam kelas (in door) maupun di luar kelas (out door). Sumber belajar
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran sudah tercantum dalam perencanaan atau
program pembelajaran. Artinya, guru harus melakukan analisis kebutuhan sumber belajar
berdasarkan tujuan, materi dan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis sumber belajar, memilih dan
menentukan sumber belajar yang sesuai serta menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran.
Walaupun penting, tetapi ketersediaan sumber belajar masih banyak memiliki kendala. Guru
kurang memahami pentingnya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media.
Khususnya penggunaan media pembelajaran audio visual. Guru hanya mengandalkan
peralatan manual berupa papan tulis sebagai perantara penyampaian materi pembelajaran.
Padahal pemanfaatan media dalam pembelajaran kemungkinan besar akan lebih membantu
peserta didik dalam memahami materi. Menurut (Saputro et al., 2021), penggunaan media
audio visualbukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa, tetapi lebih dari itu. sebagai usaha memudahkan siswa dalam meningkatkan
kreatifitas membaca siswa.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif
bagi peserta didik. Peserta didik tentunya akan mendapatkan suasana pembelajaran yang baru,
dengan media audio visual suasana kelas menjadi jauh lebih interaktif, pembelajaran menjadi
menarik dan peserta didik menjadi lebih antusias serta lebih termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran (Asidigi & Adiputra, 2023). Hasil pemanfaatan suatu media audio visual
mempunyai pengaruh yang begitu cukup besar dalam proses belajar seorang peserta didik dan
hasil belajar peserta didik. Proses belajar peserta didik, media audio visual akan mampu
menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik, selain itu media audio visual juga
dapat meningkatkan suatu tingkat pemahaman beserta materi peserta didik.

Menurut (Hidayah et al., 2015) pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah
suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, guru pun harus mampu membangun
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bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru
dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya
diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak
kaku.

Berdasarkan prariset yang peneliti lakukan di SDN 01 Mekarsari, bahwa dalam
pembelajaran guru sudah menggunakan media dalam menyampaikan materi pembelajaran,
termasuk menggunakan media audio visual. Selain itu, sekolah juga menyediakan sarana dan
prasarana walaupun masih kurang lengkap. Untuk itu guru harus lebih terampil lagi dalam
menggunakan media, agar dalam pembelajaran tersebut peserta didik dapat mudah memahami
dan mencerna materi atau pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu
penelitian menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi atau situasi yang
ada dilapangan dengan cara wawancara, pengamatan atau observasi, dan dokumentasi
mengenai masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di SDN 01 Mekarsari
Rangkasbitung Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Subyek Penelitian ini adalah Guru dan
Siswa kelas VV SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung. Prosedur dalam analisis data yaitu: Redukasi
data adalah Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberika ngambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan, penyajian data Dalam penulisan kualitatif, penyajian data  bisa
dilakukandengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya,tetapi
yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. (Sugiyono,2013). dan penarikan
kesimpulan menurut Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2017) adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Simpulan dalam penulisan kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri.Menjadi instrumen, maka
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan luas, sehingga fokus penelitian ini adalah
untuk memahami sejauh mana kemampuan guru dalam memanfaatkan media audio visual
sebagai alat bantu dalam pembelajaran tematik kelas V di mampu bertanya, menganalisis,
memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini difokuskan kepada penelitian studi kasus tunggal, dimana kasus yang dipilih
diposisikan sebagai perwakilan dari beberapa kasus serupa, sebab kasus yang terjadi
merupakan kesempatan yang membuka akses peneliti untuk melakukan penelitian terhadap
kasus yang bersangkutan.

Stake dalam Arifianto (2016:06), mendefinisikan bahwa penelitian studi kasus
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap satu objek yang disebut sebagai sumber data.
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Di dalam melihat penelitian kualitatif terdapat suatu objek penelitian yang harus dilihat secara
khusus yang menjadi objek penelitiannya, dan objek penelitian inilah yang dia sebut sebagai
kasus yang dibatasi oleh tempat, jenis dalam kurun waktu tertentu.

Disimpulkan bahwa penelitian studi kasus merupakan suatu penelitian yang di dalamnya
terdapat kasus yang digali di SDN Mekarsari 01 Rangkasbitung, dan bagaimana efektifitas
penggunaan media tersebut terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat kemampuan guru dalam menggunakan media audio visual
sebagai alat bantu pembelajaran, bagaimana reaksi siswa terhadap penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran, dan bagaimana hasil belajar siswa Peneliti melakukan penelitian
di SDN 01 Mekarasari Rangkasbitung mulai April sampai dengan Mei 2023. Penelitian
dilakukan yang berhubungan dengan “Analisis Kemampuan Guru Dalam Menggunakan
Media Audio Visual Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di SDN 01 Mekarsari. Dapat
diketahui situasi, kondisi, pelaksanaan, dan media yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran.

Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah guru kelas V, siswa kelas
V, dan kepala sekolah. Data dan temuan peneliti digunakan dan diperoleh menggunakan tiga
teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan observasi dan wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah wali kelas V dan siswa kelas V. Dari data penulis yang
setelah menggunakan media audio visual dalam pembelajaran penulis kumpulkan selama
penelitian, penulis mengumpulkan data beserta analisisnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual?
Sebagaimana disampaikan pada saat wawancara dengan Bapak Haodudin, S.Pd, bahwa
penggunaan media pembelajaran visual membuat peserta didik menjadi lebih mudah
untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga memunculkan semangat belajar, kreativitas, berpikir Kritis,
motivasi, dan prestasi belajarnya juga meningkat. Media audio visual menjadi salah satu
media yang digunakan dalam proses pembelajaran, dimana media tersebut memanfaatkan
indera pendengaran dan penglihatan dalam proses penyerapan pesan yang termuat pada
media tersebut. pelaksanaan media audio visual ini mempunyai tujuan dapat
mempermudah guru dalam penyampaian materi dan siswa dapat menerima materi dengan
mudah, mendorong keinginan siswa untuk mengetahui hal lebih banyak, mendorong
semangat siswa dalam belajar dan agar tidak membosankan dalam proses pembelajaran.

2. Seberapa sering anda menggunakan media audio visual dalam pembelajaran tematik?
Hasil wawancara dengan Bapak Kosim, M.Pd, media audio visual mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran tematik di kelas V ini, media audio visual sebagai
perantara atau penggunaan materi dan penyerapan melalui pandangan dan pendengaran
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Di dalam pelaksanaan media audio visual dalam
pembelajaran tematik banyak sekali ragam bentuk media audio visual yang bisa
digunakan guru dalam proses pembelajaran dan seorang guru harus bisa menyesuaikan
media yang tepat terhadap materi yang ingin disampaikan meski butuh waktu dalam
pemilihan media tersebut, sehingga pemahaman siswa terhadap materi mudah untuk
dipahami, siswa bersemangat mengikuti pembelajaran dan tidak bosan pada saat
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pembelajaran.

Apakah Anda memiliki ketrampilan dalam menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran?

Hasil wawancara dengan Bapak Haodudin, S.Pd, beliau menjawab bahwa untuk
menggunakan media audio visual sebetulnya tidaklah terlalu susah, cukup mudah
penggunaanya. Penggunaan media audio visual tidak memerlukan keterampilan khusus,
bahkan tutorial pengunaan media audio visual banyak didapat dari youtube, jadi para
tenaga pendidik tidak perlu khawatir apabila banyak yang belum memahami penggunaan
media audio visual.

Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran?

Hasil wawancara dengan Ibu Mujiyatun ,S.Pd, beliau menjawab bahwa sebetulnya untuk
kendala dalam penggunaan media audio visual di lingkungan SDN 01 Mekarsari hanya
terdapat pada perangkat yang digunakan, terutama infocus, laptop, komputer, serta alat-
alat penunjang kebutuhan penggunaan media audio visual. Untuk keterampilan
penggunaan media audio  visual, guru-guru disini sudah bisa memahami dan
menggunakan media audio visual dengan baik.

Bagaimana cara Anda mengatasi kesulitan tersebut?

Menurut Ibu Mujiyatun, S.Pd dalam wawancara yang peneliti lakukan, cara mengatasi
kendala atau kesulitan tersebut memang harus dilihat dari anggaran dana BOS yang ada,
karena memang untuk melakukan pengadaan barang-barang penunjang kebutuhan media
audio visual itu memerlukan biaya yang tidak sedikit, sehingga pihak sekolah pun harus
mencicil kebutuhan penunjang media audio visual.

Apakah Anda melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual?

Hasil wawancara dengan Bapak Haodudin, S.Pd, beliau menjawab bahwa “pelaksanaan
media audio visual ini sangat berpengaruh besar terhadap pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru, dimana siswa akan lebih cepat mengerti karena
mendengarkan disertai melihat langsung, sehingga siswa tidak hanya membayangkan apa
yang disampaikan guru, bersemangat pada saat proses pembelajaran saja tidak cukup,
disini saya selalu mengingatkan siswa agar rajin belajar dirumah. Selain menggunakan
media pada saat proses pembelajaran penting juga adanya suatu metode yang digunakan,
disini metode yang digunakan ialah metode ceramah.

Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual?

Menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Kosim, M.Pd. media audio
visual yang telah diterapkan oleh Bapak Haodudin S.Pd, dan Ibu Mujiyatun, S.Pd telah
membuat para siswa-siswi semangat belajar, dimana media audio visual yang sering bapak
gunakan berbentuk video dan videonya juga berbentuk animasi/kartun, sehingga para
siswa-siswi tidak bosan untuk belajar, tidak seperti dulu, menggunakan metode ceramah
yang kebanyakan dikeluhkan oleh para siswa-siswi yang membuat mereka merasa ngantuk
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Apakah Anda memiliki pendapat bahwa pembelajaran dengan menggunakan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
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10.

11.

12.

Wawancara dengan Bapak Haodudin, S.Pd, Kalau dilihat dari perubahan minat siswa
belajar dari dulu dan sekarang, dulu pada saat proses pembelajaran siswa masih sering
keluar kelas alasan ke WC, dan suara mereka di kelas sampai ke ruangan saya terdengar
ribut pada saat proses pembelajaran atau jam pelajaran berlangsung khususnya pada
pelajaran bahasa Indonesia. Tapi sekarang sudah ada perubahan pada saat pembelajaran
berlangsung semua tertib dan memperhatikan guru, keluar masuk kelas juga berkurang.
Sehingga menurut saya pelaksanaan media audio visual ini dalam pembelajaran dapat
mendorong semanagat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, membuat suasana
menjadi tidak bosan sehingga siswa dapat serius mengikuti proses pembelajaran dan
mudah memahami materi yang disampaikan guru.

Bagaimana Anda menilai keberhasilan pembelajaran tematik dengan menggunakan
media audio visual?

Wawancara dengan Ibu Mujiyatun,S.Pd, beliau mengatakan bahwa Media audio visual
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran di kelas V ini, media audio visual
sebagai perantara atau penggunaan materi dan penyerapan melalui pandangan dan
pendengaran  sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Di dalam pelaksanaan media audio
visual dalam pembelajaran banyak sekali ragam bentuk media audio visual yang bisa
digunakan guru dalam proses pembelajaran dan seorang guru harus bisa menyesuaikan
media yang tepat terhadap materi yang ingin disampaikan meski butuh waktu dalam
pemilihan media tersebut, sehingga pemahaman siswa terhadap materi mudah untuk
dipahami, siswa bersemangat mengikuti pembelajaran dan tidak bosan pada saat
pembelajaran. Jadi kesimpulannya, media audio visual telah membawa banyak perubahan
pada siswa-siswi khususnya pada minat belajar mereka.

Apakah Anda memiliki saran untuk peningkatan pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual?

Menurut Bapak Haodudin, S.Pd pada saat peneliti mewawancara beliau, pembelajaran
yang baik harus didukung dengan media pembelajaran yang baik juga. Sarana dan
prasarana di SDN 01 Mekarasari Rangkasbitung khususnya untuk penggunaan media
audio visual, masih banyak kekurangan terutama dari alat-alat penunjang kebutuhan
media audio visual tersebut. Semoga dinas dinas terkait, khususnya dinas Pendidikan Kab.
Lebak bisa segera merealisasikan permohonan bantuan yang sudah kami buat terkait
dengan pengadaan alat-alat penunjang media audio visual di SDN 01 Mekarasari
Rangkasbitung.

Bagaiman respon siswa setelah melaksanakan pembelajaran?

Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Haodudin, S.Pd dan Ibu Mujiyatun, S.Pd,
mereka sepakat bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media audio
visual telah menumbuhkan minat belajar siswa-siswi yang sangat tinggi, mereka menjadi
lebih nyaman dalam proses pembelajaran, terdapat perubahan yang signifikan pada saat
pembelajaran menggunakan media audio visual dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan media ceramah.

Apa saja anjuran dan arahan kepada para peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran dengan media pembelajaran audio visual?

Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Mujiyatun, S.Pd, Bapak Haodudin, S.Pd dan
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Bapak Kosim, M.Pd, mereka berpesan agar para siswa-siswi di lingkungan SDN 01
Mekarasari Rangkasbitung agar tidak terlena dengan adanya penggunaan media audio
visual pada saat proses pembelajaran. Semoga dengan adanya inovasi yang dilakukan
oleh tenaga pendidik di kelas V dengan menggunakan media audio visual pada saat proses
pembelajaran, membuat hasil belajar para siswa-siswi di lingkungan SDN 01 Mekarasari
Rangkasbitung semakin baik, dan bisa menjadi contoh bagi para sekolah-sekolah lainnya
khususnya di kecamatan Rangkasbitung.

Berdasarkan temuan di atas dapat kita simpulakan atau garis bawahi setelah penulis
melakukan pengamatan dengan hasil yang diperoleh selama penyusunan penelitian lapangan,
maka penulis dapat menyimpulkan pada intinya, implementasi media audio visual dalam
pembelajaran tematik pada siswa kelas V' SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung, mendororong
semangat siswa, membentuk suasana belajar tidak membosankan, memudahkan siswa agar
mengerti dengan materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran tematik. Dan juga
mengembangkan media pembelajaran audio visualnya, hal tersebut guru harus memperhatikan
beberapa aspek seperti kejelasan informasi dan konten yang tersaji di dalam media
pembelajaran tersebut. Sebaiknya media yang digunakan tidak memicu terjadinya kesalahan
konsep, dan media tersebut mudah digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukannya di kelas. Media yang ada disekolah perlu dilengkapi demi kelancaran
pelaksanaan pemebelajaran yang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, agar
proses dan tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik dan semestinya. Hambatan
hambatan yang terjadi juga dapat diketahui dari kondisi siswa itu sendiri yang masih ada
beberapa yang ribut pada saat proses pemebelajaran, kurangnya sarana dan prasanan, dan
pengalokasian waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan masalah yang telah penulis paparkan dan analisis data yang penulis

lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan media audio visual dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas V telah
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan terlihatnya semangat
siswa pada saat pembelajaran tematik, keaktifan siswa pada saat pembelajaran tematik,
suasana kelas yang tidak membosankan dan siswa mudah memahami materi yang
disampaiakan guru, hal ini dibuktikan ketika guru melakukan refleksi setelah penjelasan
materi, siswa mampu menjawab yang ditanyakan guru. Begitupun dengan kedisiplinan
siswa terlihat pada saat jam pelajaran, siswa yang biasanya suka keluar masuk kelas
berkurang, yang biasanya mengantuk di kelas menjadi semangat belajar dan menyambung
terhadap materi yang disampaikan guru, Sehingga terlihat bahwa adanya media audio
visual dalam pembelajaran IPS ini dapat diterima oleh siswa.

2. Hambatan-hambatan apa saja yang terjadi pada saat pelaksanaan media Audio visual dalam
pembelajaran tematik pada siswa kelas V SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung. Permasalahan
atau hambatan yeng terdapat pada saat pelaksanaan media audio visual dalam pembelajaran
tematik pada siswa kelas V SDN 01 Mekarsari Rangkasbitung ialah dari siswa nya sendiri
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yang masih ada keluar masuk kelas, saranan dan prasarana yang belum maksimal terutama
peralatan media, dan juga pengalokasian waktu yang terkadang sulit dipersiapkan agar
sesuai dengan jam pelajaran yang tersedia.
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